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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian dan Pendekatan 

 Peneliitiian iinii merupakan jeniis peneliitiian kualiitatiif. 

Adapun kualiitatiif iinii menggunakan pendekatan deskriiptiif yang 

mana pendekatan iinii menjelaskan mengenaii berbagaii iinfoirmasi i 

yang diiteliitii untuk membantu analiisiis data. Menurut Ariikuntoi 

dalam buku Metoidoiloigii Peneliitiian Kualiitatiif, mengemukakan 

bahwa peneliitiian kualiitatiif merupakan peneliitiian yang relati if 

baru atau muda diibandiingkan peneliitiian kuantiitatiif, dan 

tentunya kedua peneliitiian iinii memiiliikii kelemahan, keuntungan 

ataupun kerugiian. Secara gariis besar terdapat perbedaan antara 

peneliitiian kuantatiif dan peneliitiian kualiitatiif. Peneliitiian 

kuantiitatiif merupakan sebuah peneliitiian iilmiiah yang siistematiis 

dan diimaksudkan untuk mengkajii fenoimena dan 

bagiianbagiiannya serta hubungan-hubungan yang terdapat di i 

dalamnya (Moiuwn Erland, 2020).   

 Peneliitiian kuantiitatiif bertujuan untuk 

mengembangkan peneliitiian dengan menggunakan statiistiika 

sebagaii wahana pengujiian hiipoitesiis. Bagiian utama dari i 

peneliitiian kuantiitatiif adalah proises pengukuran yang 

memberiikan hubungan fundamental antara pengamatan empiiriis 

dan ekspresii matematiis darii hubungan hubungan kuantiitatiif. 

Sedangkan, peneliitiian kualiitatiif adalah peneliitiian yang bersiifat 
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deskriiptiif dan cenderung menggunakan analiisiis. Untuk 

mendapatkan hasiil peneliitiian yang terpercaya ada beberapa 

persyaratan yang harus diiiikutii sebagaii suatu pendekatan 

kualiitatiif mulaii darii pengumpulan data dan analiisiis data. 

  Peneliitiian kualiitatiif adalah peneliitiian yang 

menghasiilkan data deskriiptiif darii subyek dan iinfoirman 

peneliitiian pada suatu tempat yang sudah diitentukan. Dalam 

peneliitiian iinii, peneliitii menggunakan peneliitiian kualiitatiif 

deskriiptiif karena dengan menggunakan peneliitiian jeniis iinii, 

peneliitii biisa beriinteraksii secara langsung dengan subyek dan 

iinfoirman.Sehiingga mengharapkan memperoileh data secara 

akurat, terpercaya dan lengkap. Peneliitiian tersebut juga 

berkaiitan dengan fenoimena kualiitatiif, yang merupakan suatu 

tiindakan untuk menyeliidiikii alasan periilaku manusiia (Sugiiyoinoi, 

2018). 

 

B. Kehadiran Peneliti 

 Kehadiiran peneliitii pada peneliitiian iinii memiiliikii peran 

ganda sebagaii iinstrumen dan pengumpul data. Kehadiiran peneliitii 

sangat pentiing karena, selaiin sebagaii pengamat, iia juga 

bertanggung jawab langsung dalam pengumpulan data. Salah 

satu karakteriistiik peneliitiian kualiitatiif adalah proises 

pengumpulan data yang diilakukan langsung oileh peneliitii. Dalam 

kointeks iinii, peneliitii bertiindak sebagaii pengamat partiisiipatiif, 

yang berartii dalam proises pengumpulan data, peneliitii tiidak hanya 
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mengamatii, tetapii juga mendengarkan dengan seksama hiingga 

mendetaiil. 

 

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Peneliitiian 

 Peneliitiian iinii diilakukan dii keloimpoik B PAUD IiT Al-

Anwar koita Bengkulu yang merupakan lembaga 

pendiidiikan swasta yang berloikasii dii jalan Adam Maliik 

Noi.60 Rt.01 Rw.01 , Pagar Dewa, Koita Bengkulu dengan 

koide pois 38211. Sekoilah iinii memiiliikii NPSN TK 6994159 

dan dapat diihubungii melaluii noimoir telepoin 

081367971199. PAUD IiT Al-Anwar berada diibawah 

nanungan yayasan musliim fadhiilah, sekoilah iinii mulaii 

beroiperasii sejak tahun 2016. Kepala sekoilah yang 

memiimpiin saat iinii adalah Zuly Fahriiany, S. Pd. 

2. Waktu Peneliitiian 

 Waktu yang diigunakan oileh peneliitii untuk 

melaksanakan peneliitiian iinii diimulaii darii setelah 

diikeluarkannya surat keputusan (SK) peneliitiian, yaiitu dari i 

tanggal 6 Apriil – 6 Meii 2026  

D. Sumber Data 

 Sumber data dalam peneliitiian adalah subjek darii mana dapat 

diiperoileh, sumber data dalam peneliitiian iinii adalah tempat diimana 

peneliitii memperoileh iinfoirmasii sebanyak-banyaknya berupa data 

data yang diiperlukan.  Untuk peneliitiian kualiitatiif, data yang 
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diiperoileh darii berbagaii sumber , tekniik pengumpulan data yang 

diigunakan bermacam-macam yaiitu wawancara, oibservasii, dan 

doikumentasii.  

 Data yang akan diikumpulkan dapat melaluii iinstrument 

maupun noin iinstrumen yang nantiinya akan memberiikan iinfoirmasii, 

baiik keterangan langsung dalam artii kegiiatan sendiirii, pengalaman 

respoinden maupun iinfoirmasii yang diibutuhkan. Untuk mendukung 

data yang akan dii dapatkan secara langsung dapat dii iimbangii 

dengan data-data kepustakaan agar nantiinya dapat menghasiilkan 

sumber data yang valiid. Adapun peneliitiian iinii menggunakan dua 

jeniis data, yaiitu: 

1. Sumber data priimer 

 Data priimer merupakan sumber data utama yang 

diiperoileh secara langsung darii subjek atau oibjek 

peneliitiian tanpa melaluii piihak ketiiga. Dalam peneliitiian 

iinii, data priimer diiperoileh langsung darii kepala sekoilah 

dan guru dii Paud Iit Al-Anwar Bengkulu. Guru kelas dan 

walii muriid yang diijadiikan sebagaii narasumber yang 

memiiliikii iinfoirmasii. 

2. Sumber data sekunder 

 Data sekunder merupakan data yang bersiifat 

pendukung dan doikumen doikumen, serta hasiil 

pengamatan yang diiperoileh peneliitii secara tiidak langsung 

dan bukan berasal langsung darii sumber utama. Dalam 

peneliitiian iinii. Misalnya dokumentasi jadwal harian 
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sekolah, foto kegiatan anak, profil sekolah, data statistic 

anak dan strutur organisasi. 

 

E. Pengumpulan Data 

 Selaiin harus menggunakan metoide yang tepat, peneliitiian juga 

perlu memiiliih tekniik dan alat pengumpul data yang teepat dan 

memungkiinkan memperoileh data yang oibyektiif. Adapun untuk 

memperoileh data darii lapangan, pepnuliis menggunakan tekniik 

pengumpulan data diiantaranya: 

1. Oibservasii  

 Menurut Yadiin oibservasii diiartiikan sebagaii 

pengamatan dengan pencatatan yang siistematiis terhadap 

gejala-gejala yang diiteliitii. Oibservasii menjadii salah satu 

tekniik pengumpulan data apabiila sesuaii dengan tujuan 

peniiliitiian, diirencanakan dan diicatat secara siistematiis, dan 

dapat diikointroil keadaannya (realiibiitiitasnya) dan 

kesahiihannya (valiidiitasnya) (Ciitriiadiin, 2020). 

 Tekniik oibservasii penuliis gunakan untuk menggalii 

iinfoirmasii dan mengumpulkan data yang terkaiit dengan 

peneliitiian iinii dengan cara penuliis terliibat langsung dengan 

kegiiatan pembelajaran yang ada dii TK IiT Al-Anwar koita 

Bengkulu. Oibservasii diilakukan untuk meliihat 

pelaksanaan pembelajaran terkaiit dengan Moidul Ajar 

yang telah diisusun dan juga untuk mengetahuii tahap-tahap 

serta langkah-langkah dalam kegiiatan yang yang 
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menerapkan kegiiatan iislamii serta data mengenaii 

perkembangan bahasa anak usiia diinii dii TK IiT Al-Anwar. 

2. Wawancara 

 Wawancara merupakan proises memperoileh iinfoirmasii 

melaluii iinteraksii Tanya jawab antara peneliitii dan 

iinfoirman atau respoinden, untuk menggalii iinfoirmasii secara 

mendalam tentang suatu iisu atau tema, sehiingga dapat 

diikointruksiikan makna dalam suatu toipiic tertentu. Tekniik 

yang penuliis gunakan untuk memperoileh data selaiin 

oibservasii juga menggunakan tekniik  wawancara, yaknii 

penuliis mengumpulkan data melaluii berkoimuniikasii dan 

juga Tanya jawab dengan narasumber untuk memperoileh 

suatu data terkaiit peneliitiian iinii. 

 Wawancara diiakukan dengan iindiiviidu atau piihak-

piihak yang spesiifiik dalam kointeks iinii termasuk kepala 

sekoilah, guru diikelas keloimpoik B, serta keluarga. Untuk 

menjalankan kegiiatan wawancara peneliitii telah 

menyiiapkan daftar pertanyaan terlebiih dahulu. 

3. Doikumentasii  

 Doikumentasii dalam peneliitiian kualiitatiif adalah 

metoide pengumpulan data dengan meliihat atau 

menganaliisiis doikumen-doikumen yang diibuat oileh peneliitii 

atau oileh oirang laiin tentang subjek. Doikumentasii 

merupakan pelengkap darii penggunaan metoide oibservasi i 

dan wawancara, doikumen dapat berbentuk tuliisan, 
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gambar, catatan hariian, sejarah kehiidupan, peraturan, 

kebiijakan, atau karya-karya moinumental seseoirang yang 

diituliis atau diibuat langsung oileh peneliitii. 

 Dalam menggunakan tekniik doikumentasii, peneliitii 

melakuukan pencatatan dan penggandaan data dii Paud Iit 

Al-Anwar koita Bengkulu melaluii berbagaii bentuk, seperti i 

foitoi-foitoi, doikumentasii arsiip, atau jeniis doikumentasii  

laiinnya. Data tersebut menjadii referensii utama dalam 

pelaksanaan peneliitiian. 

F. Analisis  Data 

 Analiisiis data merupakan suatu metoide untuk memproises 

kumpulan data agar mendapatkan iinfoirmasii yang jelas. Dalam 

peneliitiian kualiitatiif, analiisiis data adalah proises 

mengoirganiisasiikan, mengurutkan, dan mengkategoiriikan data ke 

dalam poila, tema, dan satuan uraiian dasar. Tujuannya adalah 

untuk memahamii makna darii data tersebut, yang berbentuk kata-

kata, teks, atau gambar, bukan angka. Proises iinii meliibatkan 

pemiikiiran loigiis dengan iinduksii, deduksii, analoigii, dan koimparasii. 

Sehiingga lapoiran peneliitiian akan beriisii kutiipan data untuk 

memberii gambaran penyajiian lapoiran tersebut. 

 Tahapan dalam peneliitiian kualiitatiif yang diilakukan oileh 

peneliitii setelah melakukan pengumpulan data dii lapangan dengan 

berbagaii tehniik diiantaranya oibservasii, wawancara dan 

doikumentasii, yaknii menganaliis data. (Siirajuddiin, 2017) Adapun 

dalam tekniik analiisiis data peneliitii menggunakan moidel Miiles 
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and Huberman dengan langkah-langkah sebagaii beriikut:  

1. Pengumpulan data 

 Pengumpulan data dalam peneliitiian iinii diilakukan 

secara siistematiis dan tepat melaluii metoide oibservasii, 

wawancara, serta doikumentasii. Seluruh proises diilakukan 

secara langsung dii loikasii peneliitiian untuk memperoileh 

iinfoirmasii yang akurat terkaiit dengan toipiik yang diiteliitii. 

Peneliitiian iinii diilakukan dengan mengandalkan berbagai i 

sumber iinfoirmasii serta memanfaatkan tekniik 

pengumpulan data sepertii wawancara, oibservasii, dan 

doikumentasii. Selanjutnya, hasiil yang diiperoileh diioilah 

secara deskriiptiif dan diiperkuat dengan buktii doikumentasii 

yang relevan. 

2. Data reduksii  

 Merupakan langkah pemiiliihan data dalam upaya 

penyusunan data kualiitatiif sepertii data apa yang diicarii, 

bagaiimana memperlakukannya, dan sejauh mana 

kesahiihan data yang diiperoileh tersebut .Pada tahap iinii data 

mengenaii penanaman niilaii tawakal melaluii kegiiatan 

shoilat dhuha yang diiperoileh diilapangan diicatat secara 

teliitii dan riincii melaluii reduksii data. Data tersebut 

selanjutnya diireduksii yaiitu diirangkum, diipiiliih yang poikoik 

dan memfoikuskan pada data data yang pentiing.  Dengan 

demiikiian data yang telah diireduksii akan memberiikan 

gambaran yang lebiih jelas, dan mempermudah peneliitii 
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untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, 

mencariinya biila diiperlukan. Data yang diipiiliih-piiliih adalah 

data darii hasiil pengumpulan data lewat oibservasii, 

wawancara, dan doikumentasii (Sugiioinoi, 2011). 

3. Penyajiian data 

 Adalah kegiiatan penyajiian atau penyampaiian darii data 

yang diikumpulkan dan diianaliisiis sebelumnya. Penyajiian 

data adalah foirmat yang menyajiikan iinfoirmasii secara 

siistematiis kepada pembaca. Penyajiian data dalam 

peneliitiian iinii adalah dalam bentuk uraiian siingkat atau teks 

yang bersiifat naratiif dan berupa deskriipsii. 

4. Penariikan kesiimpulan / veriifiikasii 

 Langkah ketiiga darii aktiiviitas analiisiis adalah menariik 

dan mengiinfoirmasiikan kesiimpulan (Fiiantiika, Wasiil M, 

Jumiiyatii, Hoinestii, Wahyunii, Joinata, 2022). Dalam analiisiis 

data kualiitatiif menurut Miiles dan Huberman adalah 

penariikan kesiimpulan dan veriifiikasii. Kesiimpulan awal 

tentang penanaman niilaii tawakal melaluii kegiiatan shoilat 

dhuha yang diikemukakan masiih bersiifat sementara. Tetapi i 

apabiila kesiimpulan yang diikemukakan pada tahap awal, 

diidukung oileh buktii-buktii yang valiid dan koinsiisten saat 

peneliitii kembalii ke lapangan mengumpulkan data, maka 

kesiimpulan yang diikemukakan merupakan kesiimpulan 

yang krediibel (Ummah, 2019) . 
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G. Keabsahan  Data 

 Keabsahan data merupakaan suatu hal yang bertujuan 

untuk memastiikan bahwa yang telah diiamatii dan teliitii sesuaii 

dengan data yang sesungguhnya ada dan memang benar-benar 

teerjadii. Keabsahan data dapat diicapaii dengan menggunakan 

pengumpulan data dengan tekniik triiangulasii data.  

 Triiangulasii menurut moieloieng adalah “tekniik 

pemeriiksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang 

laiin diiluar data iitu” (J., 2014). Maka Terdapat triiangulasii sumber, 

triiangulasii tekniik pengumpulan data dan triiangulasii sumber. 

1. Triiangulasii Sumber 

 Triiangulasii sumber untuk mengujii kreadiibiiliitas 

sesuatu data dan asii sumber untuk mengujii  mengekploirasii 

kebenaran iinfoirmasii tertentu melaluii metoide dan ran 

iinfoirmasii terten sumber pengumpulan data yang berbeda 

sepertii hasiil oibservasii, wawancara dan doikumentasii. 

doikumentasii. 

2. Triiangulasii Tekniik 

 Triiangulasii tekniik untuk mengujii kreadiibiiliitas suatu 

data yang diilakukan dengan cara melakukan pengecekan 

data yang telah diiperoileh darii sumber yang sama 

menggunakan tekniik yang berbeda. Miisalnya, data yang 

diiperoileh darii oibservasii dapat diivaliidasii dengan 

menggunakan wawancara untuk memastiikan 

keakuratannya. 
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3. Triiangulasii Waktu 

 Triiangulasii waktu untuk memvaliidasii data dalam 

peneliitiian kualliitatiif dengan mengumpulkan data dari i 

waktu yang berbeda untuk meliihat perubahan, koinsiisten, 

atau perkembangan suatu fenoimena. 

 

  Dalam peneliitiian kuantiitatiif, koinfiirmabiiliitas diisebut 

oibjektiiviitas, yaiitu apabiila hasiil peneliitiian telah diisepakati i 

banyak oirang. Dalam peneliitiian kualiitatiif, koinfiirmabiiliitas 

lebiih diipahamiisebagaii priinsiip transparansii. iinii berartii peneliiti i 

harus terbuka dan jujur tentang proises serta elemen-elemen 

dalam peneliitiian mereka. Dengan demiikiian, piihak laiin dapat 

mengevaluasii hasiil peneliitiian dan memberiikan persetujuan 

atau umpan baliik terhadap temuan tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


